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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) proses pembuatan 
video pembelajaran pengolahan kue putu mayang dari tepung beras hitam sebagai 
media pembelajaran pada mata pelajaran muatan Mulok, 2) kelayakan video 
pembelajaran pengolahan kue putu mayang dari tepung beras hitam sebagai media 
pembelajaran pada mata pelajaran Mulok. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2011 di SMK N 2 
Godean Sleman. Desain penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 
(research & development) melalui beberapa tahap yaitu analisis kebutuhan, 
pengembangan produk, validasi dan uji coba produk. Tahap pra produksi 
menentukan kelompok sasaran siswa jurusan tata boga, menentukan tujuan 
program pembuatan media video pembelajaran dan pembuatan naskah, tahap 
selanjutnya yaitu tahap merekam gambar yang meliputi persiapan bahan dan 
peralatan, shooting dari persiapan, proses pengolahan dan penyajian kue putu 
mayang, editing gambar, kemudian tahap pasca produksi meliputi mengambil dan 
mengisi suara dan proses pembuatan video. Aspek yang diamati dalam penelitian 
ini meliputi aspek materi, aspek media, aspek luaran/output dan aspek secara 
keseluruhan. Tahap pengujian dilakukan dengan uji validitas ahli kepada ahli 
materi, ahli media dan guru pengampu. Selanjutnya dilakukan pengujian 
kelayakan video pembelajaran tersebut kepada siswa kelas XII Jurusan Tata Boga 
sejumlah 36 siswa sebagai responden penelitian. Analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan : 1) proses 
pembuatan video pembelajaran pengolahan kue putu mayang dari tepung beras 
hitam dilakukan melalui beberapa tahap yaitu tahap pra produksi, tahap produksi 
serta tahap pasca produksi. Tahap pra produksi meliputi analisis kebutuhan 
identifikasi program, synopsis, treatment, skrip/naskah. Tahap produksi meliputi 
shooting skrip dari naskah yang telah dibuat, kemudian tahap pasca produksi 
adalah menggabungkan rekaman suara dan gambar sehingga dihasilkan vinalisasi 
video pembelajaran. 2) Hasil pengujian validitas video yang telah dilakukan oleh 
1 orang ahli materi, 1 orang ahli media dan 3 guru pengampu mata pelajaran 
Mulok pengolahan kue putu mayang dari tepung beras hitam ini valid dengan 
revisi. Penilaian tingkat kelayakan video pembelajaran dilihat dari aspek materi 
termasuk pada kategori sangat layak sebesar 44,56% dan kategori layak sebesar 
55,56%, dilihat dari aspek media termasuk pada kategori sangat layak sebesar 
13,89%,sedangkan kategori layak sebesar 86,11% sedangkan pada aspek luaran/ 
output yang diharapkan termasuk pada kategori sangat layak sebesar 97,23% dan 
kategori layak sebesar 2,77%. Secara keseluruhan tingkat kelayakan video 
pembelajaran pengolahan kue putu mayang dari tepung beras hitam dikategorikan 
sangat layak sebesar 25%, dan kategori layak sebesar 75%. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine: 1) the process of learning video 
production processing of putu mayang with black rice  flour as a medium of 
learning in subjects local content, 2) the fasibility of processing video learning 
putu mayang with black rice flour as a medium of learning in the local contect 
subjects. 
The design of this study is to research and development (research& 
development)through several phases: pre-production,  production and post 
production stage. In pre-production stage includes the identification program, 
synopsis, treatment, scrip/manuscript. Production stage includes the shooting 
script of the manuscripts that have been made, the post –production stage includes 
logging, maxing, and editing the video so that the resulting  video vinalisasi 
learning. Stage tests are carried out by experts to test the validity of the material 
experts to test the validaty of the material experst, media specialist and teachers. 
Next step is testing the feasibility of video lessons to students as research 
respondent. Data analysis using descriptive analysis techniques. 
The results showed:1) The process of making a video processing learning 
putu mayang of black rice flour is done through several phases: pre-production, 
stage production stage. In pre-production stageincludes the indentication program, 
synopsis, treatment, script/manuscript. In the production phase include the 
shooting script of the manuscripts that have been made, the post-production stage 
includes logging, mixing and editing the video so that the resulting video vinalisis 
learning. 2) The results of testing the validaty of the video that hass been done by 
a person skilled material, 1and 3 media expert teacing staff, the local content 
processing traditional cake with black rice subtition is valid with the revision. 3)  
Assessment of fasibility in terms of video learning marerial is well worth 
including in the category of 44.56% and 55.56%  of eligible categories, viewed 
from the aspect of media including the category of very worthy of 13.89%,  while 
the proper category is 86,11%, while in aspects of outcomes/outputs are expected 
to include the category of very worthy of 97.23%and 2.77% of elgible categories. 
Overall fasibility level video processing learning putu mayang of black rice flour 
categorized very decent 25%,for the proper category at 75%. 
